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ABSTRAK 

Astrologi Jawa pitung weton masih dipraktikkan sebagian masyarakat meski modernisasi dan 
digitalisasi mendorong masyarakat Jawa meninggalkan tradisi yang dianggap tidak rasional. 
Penelitian netnografis ini bertujuan menelaah apakah tradisi pitung weton masih lestari di ranah 
digital berbahasa Indonesia dan Jawa. Kajian ini penting karena penelitian terdahulu umumnya 
bersifat lapangan berskala kecil sehingga belum menggambarkan eksistensi tradisi ini secara lebih 
luas dan terukur, sekaligus memberikan pijakan empiris bagi pelestarian budaya lokal. Data 
dikumpulkan melalui korpus bahasa Jawa dan bahasa Indonesia di CQPweb—masing-masing berisi 
8,8 juta token dalam 16 subkorpus dan 573 juta token dalam 43 subkorpus—serta korpus transliterasi 
dari 117 video praktik pitung weton di YouTube, dilengkapi wawancara mendalam dengan praktisi 
guna menyusun daftar leksikon terkait tradisi tersebut. Temuan menunjukkan bahwa tradisi pitung 
weton mulai memudar, tidak hanya di wilayah perkotaan, tetapi juga di pedesaan, ditandai oleh 
terbatasnya leksikon yang muncul serta peruntukannya yang menyempit, terutama pada perjodohan. 
Temuan ini mengisi kesenjangan penelitian dengan menghadirkan bukti berbasis korpus digital 
berskala besar yang belum banyak dimanfaatkan pada kajian pitung weton sebelumnya, sekaligus 
menegaskan bahwa memudarnya suatu budaya senantiasa beriring dengan memudarnya bahasa 
yang menopangnya. Secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi pemangku kepentingan untuk 
merancang program revitalisasi budaya digital yang lebih edukatif. 

Kata Kunci: Pitung Weton, Netnografi, Korpus, Astrologi Jawa, Perjodohan   

 
 

ABSTRACT 

Javanese pitung weton astrology persists among some communities even as modernization and 
digitalization push Javanese society to abandon traditions perceived as irrational. This netnographic 
study aims to examine whether the pitung weton tradition remains sustainable in Indonesian- and 
Javanese-language digital spaces. The study is significant because prior research has mostly relied 
on small-scale fieldwork, leaving the tradition's broader digital presence largely unmeasured, while 
offering an empirical basis for local cultural preservation. Data were drawn from the Javanese and 
Indonesian corpora on CQPweb—containing 8.8 million tokens across 16 subcorpora and 573 
million tokens across 43 subcorpora, respectively—together with a corpus transliterated from 117 
YouTube videos documenting pitung weton practices, supplemented by in-depth interviews with 
practitioners to compile a lexicon list. The findings show that the pitung weton tradition is gradually 
declining in both urban and rural areas, marked by a limited lexicon and increasingly narrow usage 
confined mainly to matchmaking. These findings fill a literature gap through large-scale, corpus-
based digital evidence rarely used in earlier pitung weton studies, while confirming that cultural 
erosion is invariably accompanied by the erosion of its language. Practically, the findings offer a 
foundation for stakeholders to design more substantive, educational digital revitalization programs. 

Keywords:  Pitung Weton, Matchmaking, Corpus, Javanese Astrology, Netnography 
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PENDAHULUAN 

Tradisi pitung weton (perhitungan weton) merupakan salah satu warisan 

budaya Jawa yang telah digunakan selama ratusan tahun sebagai alat untuk 

menentukan hari baik berbagai aktivitas kehidupan (Isrowiyah dkk., 2025; Nirmala 

Putri dkk., 2024). Beberapa penggunaannya ialah untuk melihat karakteristik 

seseorang (Hidayati dkk., 2023), menentukan hari mulai bercocok tanam atau panen 

dalam pertanian (J. T. Ibrahim dkk., 2021), menentukan jodoh dan hari pernikahan 

(Aditya dkk., 2022; Damanhuri & Sa’adah, 2025; Nirmala Putri dkk., 2024; 

Shofi’atun & Said, 2021; Suraida dkk., 2019; Tsauri, 2023; Wahyudin dkk., 2024; 

Zubaidah, 2019). Selain itu, weton juga digunakan untuk menentukan hari mulai 

pembangunan rumah (Aditya dkk., 2022), menetapkan hari untuk mendoakan bayi 

(Ningrum, 2022), menentukan hari kelahiran bayi (Hendrawati, 2021), menetapkan 

aktivitas pelayaran (Ningrum, 2022), bahkan menentukan hari pengajian (Mibtadin, 

2020; Ningrum, 2022; Rahmaniar dkk., 2020). Namun, eksistensi tradisi ini pada 

zaman serba-internet seperti sekarang masih dipertanyakan. Sebagian penelitian 

menunjukkan bahwa tradisi ini masih eksis dan sebagian lainnya menganggapnya 

telah pudar. 

Menurut beberapa peneliti, pitung weton diyakini masih mengakar di 

sebagian masyarakat Jawa, baik desa (Eka & Sinduwiatmo, 2024; Takrip & 

Heriansyah, 2024), kota di Pulau Jawa (Permatasari & Wijaya, 2018), maupun 

wilayah transmigran di luar pulau Jawa (Isrowiyah dkk., 2025). Dalam penelitian-

penelitian tersebut pitung weton masih dipercaya sebagai cara untuk menghitung 

kemungkinan pengalaman baik atau buruk pada masa depan, terutama dalam hal 

perjodohan dan keharmonisan rumah tangga (Ratnasari, 2023; Rinwanto dkk., 

2018; Utami dkk., 2019; Wahyudin dkk., 2024). Sebaliknya, hasil-hasil penelitian 

lainnya ternyata menunjukkan bahwa sebagian masyarakat, bahkan masyarakat 

desa pun, mulai meninggalkan tradisi ini, terutama generasi mudanya (Azmi & 

Cahyono, 2025; Eka & Sinduwiatmo, 2024; Permatasari & Wijaya, 2018). Kondisi 

ini semakin relevan mengingat internet di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan, 

kini telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat secara luas. Penetrasi internet 

di Indonesia bahkan tercatat mencapai lebih dari 229 juta pengguna atau sekitar 
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80,66% dari populasi, dengan dominasi Generasi Z dan Milenial serta kontribusi 

signifikan dari wilayah urban (APJII, 2017)—eksistensi tradisi ini semakin 

dipertanyakan. Apakah pitung weton masih mengakar kuat, bertransformasi, atau 

mulai ditinggalkan di kalangan masyarakat yang semakin melek digital? Oleh sebab 

itu, guna mengungkap eksistensi tradisi pitung weton di masyarakat, penelitian 

berbasis penggunaan internet dapat digunakan untuk menjawab permasalahan 

tersebut. Salah satu jalannya ialah dengan menggunakan pendekatan 

antropolinguistik dengan pemanfaatan korpus sebagai metode penyediaan datanya. 

Pendekatan antropolinguistik sengaja dipilih karena bahasa bukan hanya alat 

komunikasi, melainkan juga pembawa norma sosial, hierarki budaya, dan nilai 

bersama (sebagaimana dikemukakan Duranti (2009) dan Errington (1988)). 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas yang bersifat kualitatif di 

lapangan (Azmi & Cahyono, 2025; Eka & Sinduwiatmo, 2024; Isrowiyah dkk., 

2025; Permatasari & Wijaya, 2018; Rinwanto dkk., 2018; Wiyasri dkk., 2025) atau 

survei terbatas (Takrip & Heriansyah, 2024) atau yang menggunakan kajian pustaka 

(Ratnasari, 2023; Wahyudin dkk., 2024), penelitian ini menawarkan data masif dan 

autentik melalui analisis pola leksikal, sintaksis, dan wacana secara skala besar 

(Entusiastik, 2019; Oktavianti, 2022). Dengan metode korpus, kajian eksistensi dan 

representasi tradisi pitung weton pada ruang-ruang digital berbahasa Indonesia dan 

Jawa dapat lebih terukur, yakni sejauh mana tradisi pitung weton masih 

direpresentasikan dan didiskusikan dalam ruang-ruang publik masyarakat 

Indonesia kontemporer, apakah terdapat pola perubahan makna atau penurunan 

frekuensi pembahasan seiring modernisasi. Adapun penggunaan metode korpus 

untuk menganalisis data teks digital sebagai korpus nyata studi budaya, sesuai 

dengan pandangan bahwa folklor dan tradisi terus hidup melalui konten internet 

(Blank, 2012; Hundt, 2014). Pandangan ini turut mencakup topik-topik etnisitas 

(Campaioli & Di Cicco, 2026) mengingat bahasa merefleksikan dan memengaruhi 

konteks sosial hingga membentuk stereotipe (M. M. Ibrahim, 2025). Adapun 

linguistik korpus dapat menyediakan alat dan data yang empiris guna penelitian 

ilmu sosial, termasuk antropologi (McEnery & Brookes, 2024). Oleh sebab itu, 

pendekatan ini disebut juga dengan etnografi digital (Delli Paoli & D’Auria, 2025). 
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Dengan sumber data berbasis laman yang dimuat di CQPweb, hasil kajian 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih luas tentang ketahanan atau 

transformasi pitung weton pada era digital, sekaligus menjadi pembanding bagi 

studi-studi sebelumnya yang berfokus pada studi lapangan yang terbatas pada 

survei, wawancara, dan studi pustaka. Pendekatan ini juga memungkinkan 

pengujian sejauh mana temuan lapangan sebelumnya konsisten dengan pola bahasa 

yang sesungguhnya beredar di ruang digital. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian ini tidak hanya bersifat metodologis, tetapi juga memperkaya 

pemahaman tentang dinamika pelestarian budaya Jawa pada era internet. 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Pitung Weton dalam Tradisi Masyarakat Jawa 

Pitung weton atau perhitungan weton merupakan sistem penanggalan 

tradisional Jawa yang menggabungkan hari dalam kalender Masehi dengan lima 

hari pasaran Jawa, yaitu Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon. Setiap weton 

memiliki nilai neptu (angka tertentu) yang digunakan untuk menghitung 

kecocokan, ramalan karakter, serta penentuan hari baik (hari becik atau hari apes). 

Menurut berbagai kajian (Ekowati, 2015; Ma’ruf & Kusumawati, 2024; Murtanti, 

2023; Ratnasari, 2023), weton bukan sekadar alat perhitungan, melainkan bagian 

integral dari filosofi Jawa yang memandang kehidupan sebagai siklus harmoni 

antara manusia, alam, dan waktu. 

Dalam tradisi pernikahan adat Jawa, perhitungan weton (pitung weton) 

berperan penting dalam menentukan tingkat kecocokan pasangan serta pemilihan 

hari yang tepat untuk pelaksanaan akad nikah, dengan keyakinan bahwa hal tersebut 

dapat mendatangkan keberuntungan dan mencegah terjadinya ketidakharmonisan 

rumah tangga. Penelitian (Simamora dkk. (2022) melalui pendekatan 

antropolinguistik menunjukkan bahwa perhitungan weton memiliki bentuk, makna 

leksikal, serta fungsi sosial yang kuat dalam masyarakat desa, bahwa weton 

mencerminkan persepsi budaya tentang takdir dan ikhtiar. Senada dengan itu, 

Ratnasari (2023) dan Anggraeni (2024) menyatakan bahwa masyarakat Jawa 

tradisional memandang weton sebagai bentuk kehati-hatian (ikhtiar) untuk 
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memantapkan kelanggengan hubungan, sekaligus sebagai warisan leluhur yang 

masih dipraktikkan meskipun mayoritas masyarakat beragama Islam. 

Selain pernikahan, weton juga digunakan dalam bidang pertanian 

(penentuan hari tanam dan panen), pembangunan rumah, kelahiran, serta ritual doa 

bagi bayi. Kajian etnomatematika (Anggraeni & Hakim, 2024; Gibran dkk., 2024) 

mengungkap bahwa perhitungan weton mengandung unsur matematis sederhana 

berbasis penjumlahan neptu, sehingga dapat dijadikan bahan pembelajaran 

matematika sekaligus pelestarian budaya lokal. Keberagaman fungsi tersebut 

menegaskan bahwa weton bukan sekadar sarana ramalan jodoh, melainkan sistem 

pengetahuan yang menyeluruh dan menyentuh hampir setiap tahap kehidupan 

masyarakat Jawa, mulai dari kelahiran hingga aktivitas ekonomi sehari-hari. 

Eksistensi Pitung Weton pada Era Modern 

Berbagai studi lapangan menunjukkan bahwa pitung weton masih eksis, 

terutama di wilayah pedesaan Jawa. Eka & Sinduwiatmo (2024) dan Wiyasri dkk., 

(2025) menemukan bahwa generasi tua dan sebagian masyarakat desa tetap 

mematuhi weton karena dianggap dapat menghindarkan situasi buruk dan 

membawa kehidupan damai. Namun, terdapat dinamika pergeseran di kalangan 

generasi muda yang semakin terpapar internet dan logika rasional, sehingga 

sebagian mulai meninggalkan tradisi ini (Azmi & Cahyono, 2025). Dari perspektif 

agama Islam, sebagai agama mayoritas masyarakat Jawa, terdapat ketegangan 

antara tradisi weton dengan syariat Islam. Husniyyah (2020)  dan Mahfudz Alfi 

Salam & Rudy Catur Rohman Kusmayadi (2025) menyatakan bahwa penentuan 

jodoh semata berdasarkan weton dianggap bertentangan dengan prinsip tawakal 

dan larangan ramalan, karena termasuk dalam kategori tahayul atau syirik kecil. 

Meskipun demikian, dari sudut pandang ‘urf (adat kebiasaan), Rinwanto dkk. 

(2018) berargumen bahwa pitung weton dapat diterima selama tidak bertentangan 

dengan prinsip dasar syariat dan berfungsi sebagai sarana memperkuat ikatan sosial 

serta budaya masyarakat. 

Konsep pitung weton sebagai bagian dari astrologi Jawa 

Selain pranata mangsa, weton merupakan elemen dari astrologi Jawa 

(Padmasusastra, 1907/1984). Secara harfiah, pitung weton adalah ‘tujuh weton’ 
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atau ‘tujuh kali weton’ (Ekowati, 2015). Dengan kata lain, pitung weton merupakan 

perhitungan yang berhubungan dengan siklus tujuh kali. Tujuh siklus ini 

dikombinasikan dengan hari pasaran, yakni 5. Setiap weton mempunyai nilai angka 

yang disebut dengan neptu, yang kemudian digunakan untuk praktik pitung weton.  

Sebagai perbandingan, dalam budaya Tionghoa, Shio berbasis siklus 12 

tahun hewan yang dikombinasikan dengan lima unsur (kayu, api, tanah, logam, dan 

air). Sementara itu, astrologi Jyotisha di India dan Pakistan berbasis astronomi 

planet (Kulkarni dkk., 2012). Di benua Amerika dikenal ada astrologi Maya yang 

didasarkan pada kalender zolk’in dan pergerakan planet (Linden & Bricker, 2023; 

Šprajc dkk., 2023). Adapun astrologi Celtic/Druid menggunakan kalender 13 bulan 

yang terkait pohon suci (Williams, 2010). Di Persia dan Barat digunakan astrologi 

yang berbasis matahari dan 12 rasi bintang. Dibandingkan astrologi-astrologi di 

atas, pitung weton memiliki kesamaan dengan Shio karena berbasis kalender, tetapi 

tidak mempertimbangkan astronomi selain matahari (guna menentukan hari) 

sebagaimana astrologi Maya, Persia, atau zodiak di Barat. Dengan demikian, basis 

dari astrologi-astrologi di atas berbeda-beda.  

Adapun dalam hal fungsi penggunaannya, pitung weton lebih difungsikan 

untuk individu dan sosial, tetapi tidak difungsikan untuk misalnya mengatur letak 

bangunan seperti yang terdapat pada astrologi Tionghoa, laku penebusan dosa 

seperti yang terdapat pada astrologi India-Pakistan, atau memprediksi kiamat yang 

terdapat pada astrologi Maya. Selain astrologi Barat, astrologi-astrologi lain—

termasuk pitung weton—percaya adanya hari baik dan buruk, berkaitan dengan 

siklus serta prediksi nasib pada masa depan. Pitung weton, misalnya, digunakan 

untuk menilai kecocokan pasangan agar komunikasi rumah tangga harmonis dan 

mencegah konflik karakter (Oktavia & Azeharie, 2019). Sementara itu, Jyotish 

(astrologi Vedic atau Jyotisha di Asia Selatan, termasuk India dan Pakistan) 

menekankan posisi planet untuk meramalkan nasib individu dan kelompok, 

sedangkan Shio di kebudayaan Mandarin menggunakan pelambangan hewan yang 

dipadukan dengan lima elemen alam (logam, air, api, kayu, dan tanah).  

Sebagian astrologi tersebut masih hidup hingga kini, misalnya zodiak, 

masih populer hingga kini (Gunzburg, 2019; Khuhro, 2020). Sementara itu, weton 

sendiri pada dasarnya berbasis pada kalender Jawa yang menggabungkan unsur hari 
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dan pasaran. Perbandingan lintas budaya ini memperlihatkan bahwa meskipun basis 

perhitungan dan objek prediksinya berbeda-beda, sistem-sistem astrologi tersebut 

sama-sama berfungsi sebagai penanda identitas budaya yang eksistensinya 

bergantung pada keberlanjutan praktik dan bahasa penuturnya. 

Pendekatan Korpus Linguistik dan Antropolinguistik dalam Studi Budaya 

Secara teoretis, kajian budaya melalui bahasa telah banyak dilakukan. 

Errington (1988) dalam studi bahasa dan kekuasaan di masyarakat Jawa 

menunjukkan bahwa sistem linguistik merepresentasikan norma sosial dan hierarki 

budaya. Duranti (2009) menegaskan bahwa variasi data bahasa merupakan 

petunjuk penting dalam antropolinguistik untuk memahami peran tradisi dalam 

membentuk kebudayaan. Pendekatan korpus linguistik menawarkan keunggulan 

karena mampu menganalisis pola leksikal, sintaksis, dan wacana secara masif dan 

objektif dari teks autentik (McEnery dkk., 2019; McEnery & Hardie, 2012). Blank 

(2012) dan Hundt (2014) menyatakan bahwa folklor dan tradisi tradisional kini 

terus eksis melalui konten digital internet. Oleh karena itu, korpus berbasis laman 

web, blog, dan Wikipedia bahasa Indonesia serta Jawa menjadi sumber data yang 

relevan, terutama mengingat pertumbuhan pengguna internet Indonesia yang 

mencapai ratusan juta jiwa, didominasi Generasi Z dan Milenial di wilayah urban 

(Prasetiyo dkk., 2024). 

Kajian pustaka di atas menunjukkan bahwa meskipun pitung weton telah 

banyak dikaji melalui pendekatan lapangan dan kualitatif, belum banyak penelitian 

yang memanfaatkan data korpus digital untuk mengungkap representasi dan 

transformasi tradisi ini di era internet. Hal ini menjadi dasar kebaruan penelitian 

saat ini. Dengan memadukan analisis korpus berskala besar dan wawancara 

mendalam dengan praktisi, penelitian ini berupaya menutup celah tersebut 

sekaligus menawarkan cara pandang baru dalam mengkaji keberlangsungan tradisi 

lisan di ranah digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode netnografi (Kozinets, 2015) yang 

dikombinasikan dengan analisis korpus linguistik sebagai strategi utama 

pengumpulan dan analisis data kualitatif. Netnografi perlu dibedakan dari etnografi 

digital: netnografi merupakan metode penelitian yang secara khusus mengadaptasi 

prinsip-prinsip etnografi untuk mengkaji budaya dan interaksi sosial dalam 

komunitas daring (Kozinets, 2015), sedangkan etnografi digital merupakan kajian 

yang lebih luas mengenai praktik budaya di ranah digital secara umum. Menurut 

Delli Paoli dan D’Auria (2025), etnografi digital merupakan transposisi metode 

etnografi ke dalam lingkungan digital yang memanfaatkan berbagai platform daring 

sebagai field site untuk memahami praktik budaya, reproduksi pengetahuan, serta 

dinamika interaksi sosial masyarakat kontemporer. Dalam penelitian ini, netnografi 

dioperasionalkan melalui pendekatan corpus-assisted netnography, yaitu 

pemanfaatan korpus berbasis web untuk melakukan observasi skala besar terhadap 

representasi bahasa dan wacana budaya di ranah digital. Pendekatan ini 

memungkinkan pengamatan konten secara kualitatif, mengidentifikasi pola 

linguistik, frekuensi istilah, dan konteks penggunaan secara sistematis. 

Penyediaan data pada penelitian kualitatif ini memanfaatkan dua sumber 

data guna membahas permasalahan, yakni korpus bahasa Jawa yang tersedia di 

CQPweb dan korpus praktik pitung weton yang populer di YouTube. Pada korpus 

bahasa Jawa di CQPweb terdapat 8.882.313 token dari 16 subkorpus yang diambil 

dari Leipzig Corpora Collection (LCC) (Hardie, 2024). Dari sumber yang sama, 

korpus bahasa Indonesia yang digunakan mempunyai 573.557.097 token dengan 43 

subkorpus. Korpus bahasa Indonesia digunakan sebagai data pembanding sebab 

sebagian besar penutur bahasa Indonesia juga menggunakan bahasa Jawa karena 

suku Jawa adalah suku terbesar di Indonesia. Pertimbangan lainnya adalah di dunia 

maya di Indonesia lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia—yang dianggap 

lebih modern—dibandingkan bahasa Jawa, yang dianggap lebih tradisional.  

Yang dilakukan pertama ialah menyusun daftar istilah yang berkenaan 

dengan pitung weton atau weton. Daftar peristilahan tersebut diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan praktisi ahli pitung weton. Wawancara dilakukan 

secara langsung dengan seorang praktisi pitung weton dari wilayah Kediri, Jawa 
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Timur, serta melalui analisis konten digital dari akun @masinal di platform 

YouTube. Akun tersebut telah memproduksi 375 konten bertema pitung weton dan 

memiliki 16.800 pelanggan. Selain itu, data juga dikumpulkan dari akun TikTok 

@masinalyess_, yang video-videonya mencapai 29.500 penonton serta secara rutin 

menyelenggarakan siaran langsung. 

Kata-kata khas yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut selanjutnya 

digunakan untuk memeriksa keberadaan (eksistensi) istilah pitung weton dalam 

korpus yang diteliti. Setelah eksistensinya terverifikasi, tahap selanjutnya adalah 

menginterpretasi peran weton dalam kehidupan masyarakat modern. Kedua korpus 

tersebut (CQPweb dan YouTube) menjadi basis sekaligus sumber data primer 

dalam penelitian ini. Tahap interpretasi dilakukan dengan memanfaatkan teori dan 

konsep-konsep dari penelitian terdahulu guna mengungkap bukti-bukti empiris 

yang muncul dari hasil pengolahan data korpus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memudarnya Eksistensi Tradisi Pitung Weton 

Memudarnya tradisi lokal masyarakat Jawa dapat ditelusuri melalui analisis 

korpus. Berikut hasilnya. Jumlah token korpus bahasa Jawa di CQPweb adalah 

8.882.313, sedangkan korpus bahasa Indonesia di platform yang sama adalah 

573.557.097. Adapun korpus mandiri yang dikumpulkan dari praktik pitung 

terdapat 117 subkorpus dengan 153.164 token. Berikut hasil penelitian dengan 

memanfaatkan basis data korpus. 

Tabel 1 Eksistensi Pitung Weton dalam korpus  

Leksikon CQPweb Jawa CQPweb 
Indonesia 

Korpus pitung weton 
YouTube 

kemunculan sebaran kemunc
ulan 

sebaran kemunculan sebaran 

Weton 86 81,2% 187 100% 286 29 (24,79%) 
Pasaran 322 100% 273 90,7% 92 18 (15,38%) 
Wuku 194 87,5% 247 67,4% 3 2 (1,71%) 
Wukir 51 62,5% 145 74,4% - - 
petung/pitung
/pitungan 

640 100% 905 88,4% 1018 94 (80,34%) 

Neptu 81 62,5% 20 46,5% 44 16 (13,67%) 
Pahing 34 81,3% 372 72,1% 309 59 (50,43%) 
Pon 129 100% 22,256 90,7% 210 51 (43,59%) 
Primbon 49 68,8% 215 69,8% 228 90 (76,92%) 
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Kliwon 38 93,8% 1,557 90,7% 348 40 (34,19%) 
Wage 81 62,5% 695 88,4% 217 43 (36,75%) 
Legi 23 50% 947 88,4% 235 55 (47,01%) 
Tiba pegat - - - - - - 
Tiba/tibo 
lara/loro 

  - - 2 2 (1,71%) 

Tiba/tibo ratu     1 0,85% 
Tiba/tibo 
musibah 

    2 1 (0,85%) 

Tiba/tibo 
mesti 

- - - - - - 

Tiba/tibo 
rejeki 

- - - - 2 1 (0,85%) 

Pancer wali 
sedulur 

10 50% 50 44,2% 5 3 (2,56%) 

Kebo 
keblinger 

- - - - - - 

Tiba/tibo 
padu 

 - - - 10 8,55% 

Ubenge dina - - - - - - 
Naga taun - - - - - - 
Dina suwung - - - - - - 
Tiba suwung - - - - - - 
Senin/Senen 
pahing 

4 25% 37 37,2% 8 8 (6,84%) 

Senin pon 9 43,8% 21 25,6% 3 3 (2,56%) 
Senin/Senen 
legi 

1 6,25% 17 34,9% 9 8 (6,84%) 

Senin/Senen 
kliwon 

1 6,25% 23 32,6% 27 27 (23,08%) 

Senin/Senen 
wage 

5 25% 6 11,6% 34 34 (29,06%) 

Selasa/Seloso 
pahing 

8 31,25% 11 11,6% 80 28 (23,93%) 

Selasa/Seloso 
kliwon 

20 56,25% 131 74,4% 14 14 (11,97%) 

Selasa/Seloso 
pon 

1 25% 11 18,6% 7 7 (5,98%) 

Selasa/Seloso 
legi 

- - 19 27,9% 21 21 (17,95%) 

Selasa/Seloso 
wage 

- - 11 18,6% 20 20 (17,09%) 

Rabu/Rebo 
pahing 

1 6,25% 11 25,6% 24 24 (20,51%) 

Rabu/Rebo 
pon 

11 56,25% 29 34,9% 55 55 (47,01%) 

Rabu/Rebo 
legi 

7 31,25% 26 44,2% 7 7 (5,98%) 

Rabu/Rebo 
kliwon 

10 50% 44 51,2% 25 25 (21,37%) 

Kamis/Kemis 
pahing 

4 25% 25 39,5% 13 13 (11,11%) 

Kamis pon 1 6,25% 24 25,6% 5 5 (4,27%) 
Kamis/Kemis 
legi 

3 18,75% 30 44,2% 33 33 (28,20%) 
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Kamis/Kemis 
kliwon 

3 18,75% 45 51,2% 17 17 (14,53%) 

Kamis/Kemis 
wage 

2 12,5% 30 41,9% 5 5 (4,27%) 

Jumat pahing - - 37 39,5% 4 4 (3,42%) 
Jumat pon 4 18,75% 43 48,8% 9 9 (7,69%) 
Jumat/Jumua
h/Jemuah legi 

4 18,75% 93 65,1% 16 13 (11,11%) 

Jumat kliwon 21 50% 205 81,4% 42 42 (35,89%) 
Jumat wage - - 46 51,2% 17 17 (14,53%) 
Sabtu/setu 
pahing 

- - 15 30,2% 7 7 (5,98%) 

Sabtu pon 1 6,25% 22 30,2% 13 13 (11,11%) 
Sabtu legi 10 37,5% 30 34,9% 5 5 (4,27%) 
Sabtu kliwon 4 25% 26 27,9% 23 23 (19,66%) 
Sabtu wage 7 31,25% 12 23,2% 8 8 (6,84%) 
Minggu/ahad 
pahing 

-  40 37,2% 16 16 (13,68%) 

Minggu/ahad 
pon 

-  24 37,2% 9 9 (7,69%) 

Minggu/ahad 
legi 

3 18,75% 13 20,9% 28 28 (23,93%) 

Minggu 
kliwon 

3 18,75% 32 41,9% 34 34 (29,06%) 

Minggu wage - - 24 34,9% 13 13 (11,11%) 
mitoni 36 50% 66 46,5% 0 0 
bancakan 21 50% 231 79,07% 0 - 
       

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026 

Data di atas menunjukkan bahwa peristilahan yang umum, misalnya istilah 

weton, neptu, pasaran, wuku, dan wukir, serta nama-nama pasaran tetap hadir dan 

menyebar pada semua subkorpus, sedangkan peristilahan yang spesifik, misalnya 

tiba pegat tidak terdapat di semua subkorpus, sementara istilah kebo keblinger tidak 

terdapat di tiga korpus. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa informasi terkait 

pitung weton hanyalah informasi yang dangkal, bukan informasi yang mendalam. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengetahuan tentang pitung weton yang 

beredar di internet cenderung berhenti pada pengenalan istilah, tanpa disertai 

penjelasan filosofis atau tata cara praktik yang utuh sebagaimana lazim diwariskan 

secara lisan dari generasi ke generasi. 

Degradasi fungsi Pitung Weton  

Pada era internet sekarang pitung weton diperkirakan telah bermigrasi ke 

dunia maya melalui aplikasi pencocokan jodoh, kalkulator weton di situs web, 

forum diskusi, hingga konten media sosial sehingga seseorang tidak perlu lagi 
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mendatangi dukun atau orang tua untuk mengetahui nasibnya pada masa depan; 

cukup buka ponsel, memasukkan tanggal lahir, dan langsung dapat hasilnya (Yusuf 

& Koesoemadinata, 2022). Digitalisasi ini membuat tradisi lokal seperti weton 

menyebar lebih luas, bahkan ke generasi muda atau orang di luar Jawa, tanpa 

terbatas waktu dan tempat. Namun, di sisi lain pitung weton ini hanyalah algoritma 

cepat tanpa nuansa spiritual atau konteks budaya yang dalam sehingga nilai-

nilainya memudar. 

Analisis pada data korpus juga menunjukkan bahwa fungsi pitung weton 

yang terdapat pada korpus hanya terbatas pada keperluan perjodohan, baik korpus 

bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia di CQPweb, serta korpus pitung weton dari 

YouTube. Tidak ditemukan data peristilahan pitung yang dikaitkan dengan 

bercocok tanam, pelayaran, atau bahkan dalam perjodohan tidak ditemukan data 

tentang hari pernikahan, semisal dina suwung, ubenge dina, dan cukup jarang 

ditemukan peristilahan tentang hasil pernikahan, misalnya tiba rejeki, tiba musibah, 

atau tiba ratu. Kekosongan ini menunjukkan bahwa perhatian warganet terhadap 

pitung weton lebih banyak tertuju pada tahap penghitungan kecocokan pasangan, 

sementara makna yang lebih luas mengenai konsekuensi atau hasil dari perhitungan 

tersebut hampir tidak lagi dibicarakan secara terbuka. 

Namun demikian, tidak semua nama pasaran pernah ditulis oleh warganet 

saat berbahasa Jawa. Pasaran yang tidak terdapat pada korpus bahasa Jawa adalah 

Selasa Legi, Selasa Wage, Jumat Wage, Jumat Pahing, Sabtu Pahing, Minggu 

Pahing, Minggu Wage, dan Minggu Pon. Hari-hari pasaran tersebut justru muncul 

di korpus bahasa Indonesia dan korpus YouTube. Artinya, hari pasaran bukanlah 

topik perbincangan di blog-blog dan laman yang menggunakan bahasa Jawa, tetapi 

justru terdapat pada blog-blog dan laman berbahasa Indonesia. Ini menandakan 

penetrasi bahasa nasional yang telah menggantikan bahasa Jawa, bahkan untuk 

percakapan yang sifatnya kultural. 

Sementara itu, hasil pitung weton perjodohan ternyata jarang dibahas. Istilah 

tiba pegat, tiba padu, tiba ratu, tiba musibah, dina suwung, naga taun, dan ubenge 

dina tidak ditemukan pada korpus bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia, namun 

pada korpus YouTube istilah yang diawali kata tiba masih sering dijumpai. Istilah 

yang diawali kata tiba merupakan istilah yang umum dalam pitung weton, tetapi 
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istilah naga taun, ubenge dina, dan dina suwung tidak ditemukan baik di korpus 

bahasa Indonesia, bahasa Jawa, maupun korpus pitung weton YouTube. Hal ini 

mengindikasikan masyarakat pengguna internet kurang memedulikan hasil pitung 

weton.  

Suramnya Tradisi Pitung Weton  

Era internet memaksa praktik pitung weton bertransformasi dari tradisi tatap 

muka langsung menjadi berbasis layar gawai. Adapun adaptasi praktik pitung weton 

ke ranah daring via internet membawa konsekuensi hilangnya sisi kesakralan 

praktik ini serta munculnya orang-orang yang mengaku sebagai pitung weton di 

dunia maya yang hanya berbekal pengetahuan yang dangkal. Transformasi 

semacam ini sejalan dengan pandangan Blank (2012)dan Hundt (2014) bahwa 

folklor dan tradisi lisan yang berpindah ke ranah digital cenderung mengalami 

penyederhanaan bentuk demi menyesuaikan diri dengan karakteristik media baru 

yang serba cepat dan ringkas. 

Nichols (2024) mengungkapkan bahwa salah satu penyebab matinya 

kepakaran adalah penggunaan internet yang memicu bias konfirmasi dari orang-

orang kurang kompeten, yang sering meng-overestimate-kan kemampuan diri dan 

menggunakan ilusi pengetahuan untuk meyakinkan khalayak. Kondisi tersebut 

turut menjadikan pengetahuan tentang pitung weton yang beredar di ruang digital 

semakin dangkal dan terbatas. Dari sudut pandang antropolinguistik, fenomena ini 

memperlihatkan bahwa pergeseran wacana dari sumber-sumber yang kompeten 

(misalnya praktisi atau tetua adat) ke sumber-sumber daring yang tidak selalu 

kredibel turut mempercepat pemudaran kedalaman makna yang melekat pada 

tradisi ini, sebagaimana diperingatkan Duranti (2009) mengenai pentingnya 

konteks sosial penutur dalam menjaga keutuhan makna suatu tradisi. 

Selain itu, kesan pitung weton tidak dapat dijelaskan secara logis sebab 

pengetahuan terkait pitung weton yang tersebar di internet sangat terbatas sehingga 

memunculkan kesan bahwa praktik ini mengandung mistisme, sebuah kesan 

menakutkan yang kini semakin dijauhi dan tidak diseriusi oleh generasi masa kini. 

Dalam kerangka pendekatan corpus-assisted netnography yang digunakan 

penelitian ini (Delli Paoli & D’Auria, 2025; Kozinets, 2002), kedangkalan 

representasi tersebut justru tertangkap secara empiris melalui sempitnya variasi 
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leksikon dan terbatasnya konteks penggunaan istilah pitung weton dalam korpus, 

sehingga memperkuat argumen bahwa suramnya tradisi ini di ranah digital bukan 

sekadar kesan subjektif, melainkan fenomena yang dapat diverifikasi secara 

linguistik. 

KESIMPULAN 

Sebagai tradisi oral dan pengetahuan lokal masyarakat Jawa, pitung weton 

masih terlihat eksistensinya di internet, meskipun semakin memudar dan 

menyempit fungsinya. Analisis korpus menunjukkan penurunan variasi leksikon 

dan pembatasan fungsi utama pada perjodohan, yang mencerminkan proses 

language and cultural shift pada era digital. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

teknologi internet tidak hanya menyimpan tradisi, tetapi juga 

mentransformasikannya menjadi bentuk yang lebih dangkal. Oleh karena itu, 

pemertahanan pitung weton tidak cukup hanya dengan dokumentasi digital, 

melainkan memerlukan revitalisasi yang melibatkan pendekatan edukasi budaya 

yang lebih mendalam. 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya studi antropolinguistik dan digital ethnography melalui 

penyediaan bukti empiris berskala besar mengenai hubungan antara pemudaran 

bahasa dan pemudaran budaya. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

upaya pelestarian budaya Jawa melalui revitalisasi konten digital yang lebih 

mendalam dan edukatif, bukan sekadar konten yang bersifat sensasional. Secara 

metodologis, penelitian ini menunjukkan kekuatan kombinasi antara korpus 

linguistik dan etnografi digital dalam mengungkap transformasi tradisi di era 

internet. Adapun secara sosial-budaya, penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

kesadaran masyarakat akan pentingnya mempertahankan kedalaman pengetahuan 

tradisional di tengah dominasi konten digital yang cenderung superfisial. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pemangku kepentingan (pemerintah 

daerah, akademisi, dan kreator konten) berkolaborasi dalam menghasilkan konten 

pitung weton yang lebih komprehensif dan berbasis pengetahuan autentik. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan korpus dan 

menggabungkannya dengan studi etnografi lapangan yang lebih mendalam. 
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Kolaborasi lintas disiplin semacam ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika tradisi pitung weton di tengah arus 

digitalisasi budaya. 
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